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Abstrak

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan jiwa kewirausahaan
mahasiswa melalui pelatihan produksi dan komersialisasi Eco Enzyme berbasis green
economy. Eco Enzyme merupakan larutan hasil fermentasi limbah organik yang
memiliki nilai ekonomis dan ramah lingkungan. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi
penyuluhan, pelatihan produksi, dan pemasaran produk secara digital. Kegiatan ini
dilaksanakan di lingkungan Universitas Pembinaan Masyarakat Indonesia dengan
jumlah peserta berjumlah 100 yang berasal dari 8 universitas di kota Medan. Hasil
pengabdian menunjukkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa
dalam produksi Eco Enzyme serta strategi pemasaran melalui media sosial. Pelatihan
ini tidak hanya memberikan bekal kewirausahaan, tetapi juga menumbuhkan
kesadaran lingkungan yang selaras dengan prinsip ekonomi hijau. Disarankan untuk
melanjutkan kegiatan serupa secara berkala dan membentuk inkubator bisnis berbasis
lingkungan di kampus.

Kata Kunci: Eco Enzyme; Green Economy; Jiwa Kewirausahaan; Mahasiswa; Pelatihan

Abstract [Cambria, Size: 10, Italic-Bold]

This community service activity aims to foster entrepreneurial spirit among students
through training in the production and commercialization of Eco Enzyme based on green
economy principles. Eco Enzyme is a fermented organic waste solution that is eco-friendly
and economically valuable. The implementation methods included counseling, production
training, and digital product marketing. The program was conducted for students of
[faculty or department], [university]. The results showed improved student knowledge and
skills in producing Eco Enzyme and applying marketing strategies through social media.
This training not only provides entrepreneurial insight but also fosters environmental
awareness in line with green economy principles. Similar programs are recommended to
be held periodically, along with the establishment of an environmentally-based business
incubator on campus.
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PENDAHULUAN

Permasalahan lingkungan hidup dewasa ini semakin menjadi perhatian global,
khususnya terkait dengan meningkatnya volume limbah organik rumah tangga yang belum
dikelola secara optimal. Setiap hari, rumah tangga menghasilkan berbagai jenis sampah
organik seperti sisa makanan, kulit buah, dan sayuran yang apabila tidak ditangani dengan
baik dapat menimbulkan pencemaran lingkungan, meningkatkan emisi gas rumah kaca,
serta memperparah permasalahan perubahan iklim[1]. Kondisi ini menuntut adanya
inovasi dalam pengelolaan limbah yang tidak hanya mampu mengurangi dampak negatif
terhadap lingkungan, tetapijuga dapat memberikan nilai tambah secara ekonomi dan sosial
[2]. Oleh karena itu, diperlukan solusi yang bersifat ramah lingkungan (eco-friendly),
mudah diaplikasikan oleh masyarakat, dan memiliki potensi pemberdayaan, khususnya di
kalangan generasi muda.

Di sisi lain, tantangan dunia kerja semakin kompleks, ditandai dengan ketatnya
persaingan tenaga kerja dan tingginya angka pengangguran, terutama di kalangan lulusan
perguruan tinggi. Banyak mahasiswa yang belum memiliki kesiapan mental maupun
keterampilan praktis untuk terjun ke dunia kerja atau menciptakan usaha mandiri. Kondisi
ini menunjukkan bahwa penanaman jiwa kewirausahaan perlu dilakukan sejak dini sebagai
bagian dari proses pendidikan tinggi, agar mahasiswa tidak hanya berorientasi menjadi
pencari kerja (job seeker), tetapi mampu menjadi pencipta lapangan kerja (job creator).
Penguatan jiwa kewirausahaan ini akan lebih bermakna jika diintegrasikan dengan
kesadaran terhadap isu-isu lingkungan, sehingga mendorong terbentuknya pola pikir
bisnis yang tidak hanya mengejar keuntungan ekonomi, tetapi juga memperhatikan aspek
keberlanjutan lingkungan.

Salah satu pendekatan yang relevan untuk mengintegrasikan kedua kebutuhan
tersebut adalah melalui konsep green economy, yaitu ekonomi hijau yang berorientasi pada
keberlanjutan, efisiensi sumber daya, dan rendah karbon [3]. Green economy atau ekonomi
hijau adalah suatu konsep pembangunan ekonomi yang menekankan pada pertumbuhan
berkelanjutan dengan mempertimbangkan aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi secara
seimbang. Tujuan utamanya adalah untuk mengurangi risiko lingkungan dan kelangkaan
sumber daya alam, serta mewujudkan kesejahteraan manusia dalam jangka panjang[4].
Dalam konteks ini, eco enzyme menjadi salah satu solusi inovatif yang memiliki nilai
strategis[5]. Eco enzyme merupakan cairan multifungsi hasil dari proses fermentasi limbah
organik seperti kulit buah dan sisa sayuran, dengan tambahan gula dan air, yang
difermentasi selama beberapa minggu [6]. Cairan ini memiliki banyak manfaat, mulai dari

sebagai pembersih alami, disinfektan, pengusir hama, pupuk cair, hingga pengurai limbah.
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Selain ramah lingkungan, eco enzyme juga memiliki potensi nilai jual yang cukup tinggi
apabila dikemas dan dipasarkan dengan baik[7].

Pelatihan produksi dan komersialisasi eco enzyme menjadi salah satu media strategis
untuk menumbuhkan dan meningkatkan jiwa kewirausahaan mahasiswa secara konkret .
Kewirausahaan adalah proses mengidentifikasi, mengembangkan, dan membawa visi atau
ide menjadi kenyataan dalam bentuk usaha atau bisnis yang inovatif dan mengandung
risiko, dengan tujuan menciptakan nilai tambah secara ekonomi dan sosial [8]. Melalui
kegiatan ini, mahasiswa tidak hanya dibekali dengan keterampilan teknis dalam
memproduksi eco enzyme, tetapi juga dilatih untuk memahami aspek bisnisnya, mulai dari
branding produk, strategi pemasaran, manajemen keuangan usaha, hingga penerapan
prinsip ekonomi hijau dalam setiap tahap produksi dan distribusi. Marketing merupakan
salah satu hal yang penting dalam menyalurkan produk kepada masyarakat[9]. Dengan
demikian, pelatihan ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan dan
keterampilan, tetapi juga sebagai wahana pembentukan karakter kewirausahaan yang
inovatif, tangguh, dan peduli lingkungan.

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk menciptakan ruang belajar yang aplikatif bagi
mahasiswa dalam mengembangkan potensi kewirausahaan mereka dengan pendekatan
berbasis lingkungan hidup. Harapannya, para mahasiswa yang terlibat dapat tumbuh
menjadi agen perubahan (agent of change) yang mampu menciptakan usaha mandiri yang
berwawasan lingkungan, sekaligus memberikan Kkontribusi nyata dalam mengatasi
permasalahan limbah organik di masyarakat. Artikel ini akan menguraikan secara detail
proses pelatihan yang dilakukan, capaian hasil yang diperoleh peserta, serta dampak
program terhadap peningkatan jiwa kewirausahaan mahasiswa yang mengikuti kegiatan

tersebut.

METODE PELAKSANAAN
Pengabdian kepada masyarakat ini dirancang dan dilaksanakan melalui pendekatan
yang bersifat partisipatif dan edukatif, di mana mahasiswa berperan sebagai mitra aktif
dalam seluruh proses kegiatan. Metode yang digunakan terbagi dalam beberapa tahapan
terstruktur yang saling berkesinambungan.
1. Tahap Identifikasi dan Analisis Kebutuhan
Kegiatan diawali dengan proses pengumpulan data melalui observasi langsung dan
wawancara terhadap mahasiswa. Tujuannya adalah untuk menggali sejauh mana
pemahaman mereka mengenai eco enzyme, konsep kewirausahaan, serta prinsip-

prinsip green economy. Informasi yang diperoleh dari tahap ini menjadi fondasi dalam
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merancang materi pelatihan yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan serta tingkat
pengetahuan peserta.
Tahap Perencanaan Pelatihan
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, tim pelaksana menyusun program pelatihan
dalam bentuk modul yang mencakup beberapa komponen penting, antara lain:

a. Pemahaman dasar dan praktik dalam pembuatan eco enzyme,

b. Konsep kewirausahaan berbasis pelestarian lingkungan, serta

c. Strategi pemasaran produk yang berwawasan ekologi.

Pelatihan ini dikemas dalam format workshop interaktif yang memadukan

pendekatan teori dan praktik secara langsung.

Tahap Pelaksanaan Pelatihan

Kegiatan pelatihan dilaksanakan dalam dua sesi utama.
Sesi pertama bersifat teoritis, di mana peserta mendapatkan penjelasan mengenai eco
enzyme, manfaatnya bagi lingkungan, serta peluang usaha berbasis produk ramah
lingkungan.

Sesi kedua bersifat praktikal, di mana mahasiswa dilibatkan langsung dalam proses
produksi eco enzyme menggunakan limbah organik rumah tangga. Mereka juga dilatih
untuk menyusun rencana bisnis sederhana sebagai upaya awal dalam memasarkan

produk yang dihasilkan.

Tahap Pendampingan dan Monitoring

Setelah sesi pelatihan, dilakukan pendampingan lanjutan melalui diskusi kelompok
terarah (FGD) dan konsultasi daring. Dalam tahap ini, mahasiswa diberi tanggung
jawab untuk memproduksi eco enzyme secara mandiri serta mencoba menjualnya. Tim
pengabdian tetap memberikan bimbingan secara berkala untuk memastikan proses

berjalan optimal.

Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut

Evaluasi dilakukan melalui penyebaran kuesioner dan wawancara untuk menilai
sejauh mana peningkatan pengetahuan, keterampilan, serta sikap kewirausahaan yang
muncul pada diri mahasiswa. Produk eco enzyme yang dihasilkan juga dianalisis dari
segi mutu dan daya saing pasar. Temuan dari tahap evaluasi ini dijadikan bahan
pertimbangan dalam menyusun program lanjutan yang lebih komprehensif.

Melalui metode pelaksanaan ini, diharapkan mahasiswa tidak hanya memperoleh
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keterampilan teknis dalam memproduksi eco enzyme, tetapi juga tumbuh menjadi individu
yang memiliki jiwa kewirausahaan dan kepedulian terhadap kelestarian lingkungan, sejalan

dengan semangat green economy.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Peningkatan Pemahaman Mahasiswa

Sebelum mengikuti pelatihan, sebagian besar mahasiswa belum memahami konsep
dasar eco enzyme. Berdasarkan hasil pre-test, sebanyak 72% peserta tidak mampu
menjelaskan apa itu eco enzyme serta manfaat dan proses pembuatannya. Namun, setelah
pelatihan yang berlangsung secara interaktif dan praktik langsung, terjadi peningkatan
signifikan pada tingkat pemahaman mereka. Hasil post-test menunjukkan bahwa sebanyak
92% mahasiswa dapat menjelaskan tahapan produksi, manfaat ekologis, serta potensi
ekonominya.

Tabel 1. Hasil Pre-Test dan Post-Test Pemahaman Mahasiswa tentang Eco

Enzyme
Kategori Sebelum Pelatihan Sesudah Pelatihan
Memahami konsep eco enzyme 28% 92%
Memahami proses fermentasi 35% 90%
Mengetahui manfaat eco enzyme 40% 95%
Mengetahui potensi bisnisnya 30% 88%

Berikut adalah grafik perbandingan pemahaman mahasiswa sebelum dan sesudah
pelatihan Eco Enzyme. Grafik ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam semua

kategori, terutama pada pemahaman konsep dan manfaat Eco Enzyme.

Peningkatan Pemahaman Mahasiswa Setelah Pelatihan Eco Enzyme
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Gambar 1. Grafik Perbandingan Pemahaman Mahasiswa Sebelum dan

Sesudah Pelatihan Eco Enzyme

78



Grafik ini menunjukkan bahwa:

a.
b.
C.
d.

Pemahaman konsep Eco Enzyme meningkat dari 28% menjadi 92%.
Pemahaman proses fermentasi naik dari 35% ke 90%.
Pengetahuan tentang manfaat Eco Enzyme melonjak dari 40% menjadi 95%.

Pemahaman akan potensi bisnisnya bertambah dari 30% menjadi 88%

Pemahaman mahasiswa terhadap konsep dasar eco enzyme sangat penting, terutama

dalam konteks pendidikan lingkungan, kewirausahaan berkelanjutan, dan pemberdayaan

masyarakat [10]. Beberapa alasan utama mengapa pemahaman ini perlu ditanamkan

secara sistematis di lingkungan pendidikan tinggi:

a.

Meningkatkan Kesadaran Lingkungan

Eco enzyme merupakan solusi alami yang efektif dalam mengelola limbah organik
rumah tangga. Mahasiswa yang memahami konsep ini akan lebih sadar terhadap
isu pencemaran lingkungan dan dampak negatif dari limbah organik yang tidak
dikelola dengan baik. Edukasi tentang eco enzyme membantu membentuk pola
pikir yang berorientasi pada pelestarian lingkungan [11].

Mendorong Inovasi Berbasis Green Economy
Literasi terhadap eco enzyme mendorong mahasiswa untuk berinovasi dalam
menciptakan produk ramah lingkungan. Keterlibatan generasi muda dalam
teknologi hijau dapat memperkuat transisi menuju green economy [12].
Mahasiswa dapat memanfaatkan ilmu ini sebagai dasar untuk mengembangkan
produk berbasis eco enzyme yang memiliki nilai komersial sekaligus
kebermanfaatan ekologis.

Penguatan Jiwa Kewirausahaan Sosial

Pemahaman terhadap eco enzyme tidak hanya sebatas aspek teknis, tetapi juga
mengembangkan kesadaran sosial dan tanggung jawab terhadap komunitas.
kewirausahaan merupakan solusi bisnis yang menjawab permasalahan
lingkungan sangat diperlukan. Mahasiswa yang menguasai konsep dasar eco
enzyme cenderung memiliki kepekaan terhadap peluang usaha sosial berbasis
kebutuhan lingkungan sekitar[13].

Penerapan Interdisipliner dalam Pembelajaran
Eco enzyme mencakup aspek kimia (fermentasi), biologi (mikroorganisme),
lingkungan, dan ekonomi. Literasi ini memberikan peluang pembelajaran lintas

disiplin bagi mahasiswa[14]. Experiential learning merupakan pemahaman yang
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mendalam akan terbentuk ketika mahasiswa terlibat langsung dalam praktik dan

refleksi atas pengetahuan tersebut[15]. Oleh karena itu, pengenalan konsep

dasar eco enzyme dapat meningkatkan kemampuan analitis, kritis, dan
kolaboratif mahasiswa.

Dari data di atas, dapat disimpulkan bahwa pelatihan memberikan kontribusi yang

positif terhadap peningkatan pemahaman mahasiswa dalam berbagai aspek terkait eco

enzyme. Hal ini mencerminkan efektivitas pendekatan partisipatif dan berbasis praktik

langsung yang diterapkan selama kegiatan

2. Keterampilan Produksi Eco Enzyme

Dalam sesi praktik, mahasiswa diajarkan secara langsung proses pembuatan eco
enzyme dengan bahan dasar limbah organik dari dapur, seperti kulit buah dan sayur.
Komposisi bahan mengikuti rasio 3:1:10, yaitu tiga bagian limbah organik, satu bagian gula
merah, dan sepuluh bagian air bersih. Selama proses fermentasi selama 30 hari, mahasiswa
melakukan monitoring dan dokumentasi perubahan yang terjadi.

Hasil akhir menunjukkan bahwa cairan eco enzyme yang dihasilkan memiliki warna
coklat gelap dan aroma fermentasi yang khas, sesuai dengan deskripsi yang dikemukakan
oleh Didin dkk [16]. Proses ini tidak hanya menumbuhkan keterampilan teknis, tetapi juga
meningkatkan kesadaran mahasiswa terhadap pemanfaatan limbah rumah tangga yang

berkelanjutan[17].

Gambar 2. Praktek Pembuatan Eco Enzyme oleh Narasumber kepada

Mahasiswa

Keterangan: Mahasiswa mengolah limbah dapur menjadi produk eco enzyme siap pakai.
3. Dampak terhadap Jiwa Kewirausahaan Mahasiswa

Pelatihan yang dilaksanakan dalam kegiatan pengabdian ini tidak hanya memberikan

dampak pada peningkatan aspek teknis dan pengetahuan mahasiswa mengenai produksi
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dan komersialisasi eco enzyme, tetapi juga berkontribusi signifikan terhadap pembentukan
karakter serta penguatan jiwa kewirausahaan. Materi pelatihan yang disusun secara
sistematis, mulai dari pengenalan konsep eco enzyme hingga strategi pemasaran produk
ramah lingkungan, memberikan pengalaman belajar yang menyeluruh. Pendekatan
partisipatif yang digunakan juga turut mendorong keterlibatan aktif mahasiswa dalam
setiap sesi, sehingga mereka tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga pelaku
aktif dalam proses pembelajaran.

Lebih lanjut, penguatan karakter kewirausahaan tampak dari peningkatan sikap
proaktif, kemandirian, dan tanggung jawab yang ditunjukkan oleh para peserta selama dan
setelah pelatihan. Hasil angket evaluasi menunjukkan bahwa sebanyak 80% peserta
menyatakan ketertarikan untuk mengembangkan usaha eco enzyme secara mandiri. Hal ini
mengindikasikan bahwa pelatihan tidak hanya berhasil meningkatkan pemahaman
konseptual, tetapi juga menumbuhkan semangat untuk menerapkan pengetahuan tersebut
ke dalam praktik nyata yang bernilai ekonomi sekaligus ekologis.

Peningkatan kepercayaan diri menjadi salah satu capaian penting dari pelatihan ini.
Peserta merasa lebih yakin terhadap kemampuan diri mereka dalam memproduksi dan
memasarkan produk eco enzyme. Kepercayaan diri ini terbentuk melalui pengalaman
langsung dalam praktik fermentasi, pengemasan, hingga simulasi promosi produk. Di
samping itu, diskusi kelompok dan berbagi pengalaman antar peserta turut menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung pengembangan potensi kewirausahaan secara
kolektif.

Lebih jauh lagi, pelatihan ini menanamkan kesadaran ekologis yang mendalam di
kalangan mahasiswa. Mereka mulai memahami bahwa kewirausahaan tidak hanya
berorientasi pada profit semata, tetapi juga dapat diarahkan untuk mendukung
keberlanjutan lingkungan. Dengan demikian, terbentuklah perspektif baru di kalangan
peserta bahwa usaha yang dijalankan hendaknya tidak merusak alam, melainkan menjadi
bagian dari solusi atas permasalahan lingkungan. Hal ini mencerminkan keberhasilan
pelatihan dalam menyinergikan nilai ekonomi dan nilai ekologi dalam jiwa kewirausahaan
mahasiswa.

Pengunaan digitalisasi juga tidak luput dari kegiatan ini. Mahasiswa diajarkan
bagaimana cara memanfaatkan teknologi sebagai media pemasaran yang efektif sehingga

produk yang mereka hasilkan dapat sampai kepada masyarakat [18].

KESIMPULAN

Pelatihan yang dilaksanakan dengan metode partisipatif ini berhasil meningkatkan

81



pemahaman mahasiswa secara signifikan terhadap konsep, proses, manfaat, dan potensi
bisnis eco enzyme. Selain itu, keterampilan teknis dalam produksi eco enzyme juga dikuasai
dengan baik oleh peserta melalui praktik langsung yang menyentuh aspek-aspek
keberlanjutan. Lebih dari sekadar pelatihan teknis, kegiatan ini turut membentuk karakter
kewirausahaan mahasiswa yang tangguh, inovatif, dan peduli terhadap lingkungan. Data
evaluatif menunjukkan bahwa mayoritas peserta memiliki minat tinggi untuk
mengembangkan usaha berbasis eco enzyme secara mandiri.

Secara keseluruhan, pelatihan ini tidak hanya memberikan kontribusi terhadap
peningkatan kompetensi mahasiswa dalam bidang kewirausahaan berkelanjutan, tetapi
juga memperkuat peran mereka sebagai agen perubahan dalam masyarakat. Integrasi nilai-
nilai green economy dalam pembelajaran kewirausahaan membuka peluang besar bagi
terciptanya generasi muda yang mampu menciptakan solusi lingkungan melalui
pendekatan bisnis yang bertanggung jawab. Dengan demikian, kegiatan ini dapat dijadikan
model strategis dalam membangun sinergi antara pendidikan tinggi, kewirausahaan, dan

keberlanjutan lingkungan.
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